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ABSTRACT

Globalization has significantly transformed moral values, cultural identities, and educational orientations,
posing serious challenges to Islamic education in cultivating a civilized generation. This study aims to
critically analyze the role of Islamic education in responding to these challenges within the context of
globalization. Employing a qualitative library research approach, this study systematically reviews
classical and contemporary scholarly literature on Islamic education and global social change. The findings
reveal three central thematic dimensions: (1) moral disorientation and identity fragmentation among
Muslim youth in the global era; (2) the foundational role of tauhid, akhlaq, and adab as core values in
character formation; and (3) the urgency of integrating Islamic educational principles with modern
pedagogical frameworks and digital learning environments. These findings imply that Islamic education
must move beyond purely normative instruction toward a value-integrative and context-responsive model
that informs curriculum design, teacher education, and technology-based learning practices. This study
contributes conceptually by offering a thematic framework for strengthening Islamic education in
addressing moral and cultural challenges in a globalized world.

Keywords: Character Formation; Civilized Generation; Globalization; Islamic Education; Moral
Education

ABSTRAK

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan terhadap nilai moral, identitas budaya, dan
orientasi pendidikan, sehingga menghadirkan tantangan serius bagi pendidikan Islam dalam
membentuk generasi beradab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis peran
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pendidikan Islam dalam merespons tantangan tersebut di tengah dinamika globalisasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode library research dengan
menelaah secara sistematis literatur klasik dan kontemporer terkait pendidikan Islam dan
perubahan sosial global. Hasil kajian menunjukkan tiga tema utama: (1) terjadinya disorientasi
moral dan fragmentasi identitas pada generasi m uda Muslim di era global; (2) peran
fundamental nilai tauhid, akhlak, dan adab sebagai basis pembentukan karakter; serta (3) urgensi
integrasi prinsip-prinsip pendidikan Islam dengan kerangka pedagogi modern dan lingkungan
pembelajaran berbasis digital. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pendidikan Islam perlu
bergerak melampaui pendekatan normatif menuju model pendidikan yang integratif dan
kontekstual, khususnya dalam pengembangan kurikulum, pendidikan guru, dan pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Secara konseptual, penelitian ini menawarkan kerangka tematik untuk
memperkuat peran pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan moral dan budaya di era
globalisasi

Kata kunci: Generasi Beradab; Globalisasi; Pembentukan Karakter; Pendidikan Islam; Pendidikan Moral

PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena multidimensional yang telah mentransformasi sistem
sosial, budaya, dan pendidikan di berbagai belahan dunia. Dalam konteks pendidikan global
(global education), globalisasi tidak hanya dipahami sebagai peningkatan konektivitas dan akses
pengetahuan, tetapi juga sebagai proses yang memunculkan tantangan baru terkait pluralitas
nilai, pembentukan identitas, serta dimensi etis dan kewargaan peserta didik (Banks, 2004;
OECD, 2018). Sejumlah studi internasional menunjukkan bahwa sistem pendidikan di berbagai
negara menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan tuntutan kompetensi global dengan
kebutuhan pembentukan karakter dan nilai moral yang berkelanjutan (UNESCO, 2021).

Dampak globalisasi tersebut paling signifikan dirasakan oleh generasi muda, khususnya
dalam konteks perkembangan identitas dan orientasi moral. Penelitian dalam bidang moral
education menunjukkan bahwa intensitas interaksi generasi muda dengan media digital dan
budaya global berkontribusi pada meningkatnya relativisme moral, krisis identitas, serta
melemahnya otoritas nilai tradisional (Kristjansson, 2015; Nucci & Narvaez, 2008). Studi
longitudinal di berbagai konteks pendidikan juga mengindikasikan bahwa tanpa kerangka
pendidikan moral yang kuat, globalisasi berpotensi memperdalam fragmentasi nilai dan
mengurangi kohesi sosial (Najafov, 2025)

Dalam diskursus pendidikan global, character education diposisikan sebagai salah satu
respons strategis terhadap tantangan tersebut. Berbagai kajian internasional menegaskan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan pembentukan perilaku individual, tetapi juga
dengan pengembangan tanggung jawab sosial, kesadaran etis, dan kemampuan hidup dalam
masyarakat multikultural (Berkowitz & Bier, 2014; Lickona, 2012). Namun, sebagian besar
pendekatan pendidikan karakter di tingkat global masih berakar pada kerangka sekuler-
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universal, sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi dimensi religius sebagai sumber nilai
moral yang hidup dalam masyarakat beragama.

Dalam konteks masyarakat Muslim, pendidikan Islam menawarkan perspektif yang khas
melalui integrasi nilai tauhid, akhlak, dan adab sebagai fondasi pembentukan kepribadian.
Sejumlah penelitian internasional menegaskan bahwa Islamic character education memiliki
potensi besar dalam membangun keseimbangan antara kompetensi global dan integritas moral
(J. Mark Halstead, 2007). Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transmisi pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai etis dan spiritual yang membentuk manusia
beradab (insan kamil). Studi empiris di berbagai negara Muslim dan minoritas Muslim
menunjukkan bahwa pendidikan Islam berkontribusi positif terhadap penguatan identitas,
disiplin moral, dan tanggung jawab sosial generasi muda (Ali, 2021).

Meskipun demikian, kajian-kajian tentang pendidikan Islam dalam konteks globalisasi
masih menunjukkan sejumlah keterbatasan. Banyak penelitian cenderung bersifat normatif dan
deskriptif, dengan menekankan legitimasi teologis pendidikan Islam tanpa analisis yang
mendalam mengenai relevansinya dalam sistem pendidikan global dan lingkungan
pembelajaran digital (Hellen Tiara & Danu, 2023). Di sisi lain, riset global tentang moral
education dan character education jarang mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam secara
sistematis, sehingga dialog antara tradisi pendidikan Islam dan wacana pendidikan global masih
relatif terbatas. Innovative Approaches and Challenges in Islamic Education: Curriculum
Development, Teacher Training, and Strategic Pedagogical Practices in A Global Context

Beberapa studi mutakhir mulai menggarisbawahi pentingnya integrasi pendidikan Islam
dengan pedagogi modern, pendekatan holistik, dan pemanfaatan teknologi digital untuk
menjawab tantangan globalisasi (Judijanto & Rusdi, 2024; Salleh et al., 2025).Namun, kajian-
kajian tersebut umumnya membahas isu globalisasi, pendidikan moral, dan pendidikan Islam
secara parsial, sehingga belum menghasilkan kerangka analisis tematik yang komprehensif
tentang bagaimana pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai model pendidikan karakter yang
kontekstual dan responsif terhadap tantangan global.

Berdasarkan telaah kritis terhadap literatur internasional tersebut, terdapat research gap
yang signifikan, khususnya dalam pemetaan peran pendidikan Islam sebagai kerangka
konseptual yang mengintegrasikan dimensi moral, spiritual, dan pedagogis dalam konteks
globalisasi. Belum banyak penelitian yang secara sistematis menganalisis hubungan antara
tantangan moral global, fragmentasi identitas generasi muda, dan potensi pendidikan Islam
sebagai model pembentukan generasi beradab dalam sistem pendidikan kontemporer.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis peran
pendidikan Islam dalam membentuk generasi beradab di tengah dinamika globalisasi. Secara
khusus, penelitian ini berfokus pada: (1) analisis tantangan moral dan identitas generasi muda

dalam konteks pendidikan global; (2) identifikasi nilai-nilai fundamental pendidikan Islam yang
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relevan dengan wacana global education dan moral education; serta (3) analisis implikasi
integrasi pendidikan Islam dengan pendekatan pedagogi modern dan teknologi pembelajaran.
Melalui kajian literatur yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual dengan memperkaya dialog antara pendidikan Islam dan diskursus pendidikan

global kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic thematic
literature review untuk menganalisis secara kritis peran pendidikan Islam dalam membentuk
generasi beradab di tengah dinamika globalisasi. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk
menelaah, membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah yang berkembang dalam
bidang global education, moral education, dan Islamic character education, sehingga
memungkinkan penyusunan kerangka analitis yang komprehensif dan berbasis bukti akademik.

Data penelitian diperoleh dari sumber-sumber literatur ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi serta buku akademik yang relevan dengan
fokus kajian. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data akademik
utama, seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Directory of Open Access Journals
(DOAJ), guna menjamin kualitas, kredibilitas, dan kemutakhiran sumber yang digunakan. Proses
pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang mencerminkan
fokus penelitian, antara lain Islamic education, character education, moral education, global
education, serta globalization and education, yang dikombinasikan menggunakan operator
Boolean untuk memperoleh hasil yang lebih terfokus dan relevan.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan thematic analysis. Pada tahap awal, seluruh
literatur terpilih dibaca secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep kunci dan isu-isu
utama yang berkaitan dengan tantangan moral global, fragmentasi identitas generasi muda,
nilai-nilai fundamental pendidikan Islam, serta upaya integrasi pendidikan Islam dengan
pedagogi modern dan teknologi pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan proses coding untuk
mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema analitis yang relevan. Tahap ini diikuti dengan
sintesis tematik, yaitu proses menghubungkan dan membandingkan temuan antar-studi guna
mengidentifikasi pola, perbedaan perspektif, dan celah penelitian dalam literatur yang ada.

Untuk menjamin validitas dan keandalan analisis, penelitian ini menerapkan strategi
triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai jenis publikasi dan konteks
geografis yang berbeda. Selain itu, transparansi metodologis dijaga melalui pencatatan sistematis
terhadap proses penelusuran, seleksi, dan analisis literatur. Pendekatan ini diharapkan dapat
meminimalkan bias interpretatif serta meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas temuan

penelitian.

@ ;' JIED Page 19

Available online at website: https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jied
This work is licensed under a Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0)



https://drive.google.com/file/d/1bU11je9tVhn6vOHqq7OPmCSi1_S8CF_B/view?usp=sharing
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jied
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jied
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jied
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Copyright © Azrianti Ishamiyah, dkk
Vol. 02, No. 1, Maret 2026, Page 16-28
\JIED/ E-ISSN: 3123-3171
weiisisi Journal of Islamic Education and Intellectual Discourse (JIED)

/74 TN

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Globalisasi terhadap Moral dan Identitas Generasi Muda

Hasil telaah tematik terhadap literatur yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa globalisasi telah menjadi variabel struktural yang secara mendalam memengaruhi
pembentukan moral dan identitas generasi muda. Pengaruh tersebut tidak berlangsung secara
linear, melainkan bekerja melalui interaksi kompleks antara perubahan sosial, ekspansi teknologi
digital, serta pergeseran kerangka nilai yang mengatur relasi individu dengan masyarakat.
Dalam konteks ini, globalisasi tidak dapat dipahami semata sebagai proses keterbukaan global,
tetapi sebagai mekanisme kultural yang secara perlahan menggeser orientasi moral dan identitas
generasional (Atoyan et al., 2024; mariana, 2023) .

Sejumlah penelitian internasional yang dikaji dalam studi ini mengindikasikan bahwa
generasi muda merupakan kelompok yang paling terpapar sekaligus paling adaptif terhadap
arus globalisasi. Fase perkembangan identitas yang belum sepenuhnya stabil menjadikan mereka
lebih terbuka terhadap internalisasi nilai-nilai baru yang diperoleh melalui media digital dan
budaya populer global. Akibatnya, proses pembentukan moral tidak lagi sepenuhnya dimediasi
oleh institusi tradisional seperti keluarga, sekolah, dan lembaga keagamaan, melainkan semakin
dipengaruhi oleh ruang sosial transnasional yang dibentuk oleh teknologi komunikasi.
Pergeseran ini berimplikasi pada melemahnya otoritas moral konvensional dan munculnya
referensi nilai yang lebih cair dan situasional (McKenzie, 2020a; Taguenca Belmonte, 2016;
Yakovlev, 2021).

Literatur yang dianalisis juga memperlihatkan kecenderungan menguatnya relativisme
moral di kalangan generasi muda sebagai konsekuensi dari paparan nilai global yang plural dan
sering kali tidak berakar pada tradisi etis tertentu. Nilai moral dipersepsikan sebagai pilihan
personal yang dapat dinegosiasikan sesuai konteks sosial, bukan sebagai prinsip normatif yang
bersifat mengikat (Kopciuch, 2024; Wong, 2023). Dalam banyak kajian, kondisi ini dikaitkan
dengan meningkatnya orientasi pragmatis dalam pengambilan keputusan moral, di mana
pertimbangan manfaat individual dan legitimasi sosial jangka pendek lebih dominan
dibandingkan pertimbangan etis yang bersifat transendental atau komunal.

Dampak globalisasi terhadap identitas generasi muda juga tampak dalam bentuk
fragmentasi identitas yang semakin kompleks. Temuan penelitian menunjukkan bahwa generasi
muda kerap berada dalam posisi ambivalen antara mempertahankan identitas religius dan
kultural yang diwariskan dengan tuntutan adaptasi terhadap nilai global yang menekankan
kebebasan ekspresi dan otonomi individu. Ketegangan ini tidak selalu berujung pada penolakan
nilai lokal, tetapi lebih sering menghasilkan bentuk identitas hibrid yang tidak sepenuhnya
terintegrasi secara moral (Jones, 2022; McKenzie, 2020b). Kondisi tersebut menciptakan

kerentanan psikososial yang tercermin dalam inkonsistensi sikap dan perilaku etis.
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Peran media digital dalam proses ini muncul sebagai temuan sentral dalam analisis tematik.
Media sosial dan platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi,
tetapi juga sebagai ruang simbolik tempat nilai, aspirasi, dan standar moral diproduksi dan
direproduksi. Representasi gaya hidup global yang menekankan pencapaian material,
performativitas diri, dan pengakuan sosial berbasis visibilitas digital membentuk orientasi nilai
baru yang secara tidak langsung menggeser prioritas moral generasi muda. Dalam konteks ini,
moralitas tidak lagi dibangun melalui refleksi etis yang mendalam, melainkan melalui adaptasi
terhadap norma-norma yang dominan di ruang digital.

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa intensitas keterlibatan generasi muda
dalam ruang digital berkorelasi dengan melemahnya kualitas interaksi sosial langsung dan
menurunnya sensitivitas terhadap nilai kebersamaan (Hana Apriyanti et al., 2024; Taj Jauhara
Saripudin et al.,, 2025). Beberapa studi yang dianalisis mengaitkan fenomena ini dengan
meningkatnya individualisme, berkurangnya empati sosial, dan melemahnya komitmen
terhadap tanggung jawab kolektif. Dampak jangka panjang dari kondisi ini berpotensi
memperlemah kohesi sosial dan memperdalam fragmentasi nilai, terutama dalam masyarakat
yang tengah mengalami transformasi sosial cepat akibat globalisasi.

Dari sudut pandang pendidikan, temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa krisis
moral dan identitas generasi muda tidak dapat dipahami sebagai deviasi individual semata,
melainkan sebagai manifestasi dari perubahan struktural yang memengaruhi lingkungan belajar
dan proses sosialisasi nilai. Globalisasi membentuk konteks baru di mana pendidikan tidak lagi
menjadi satu-satunya arena pembentukan karakter, tetapi harus bersaing dengan berbagai
sumber nilai alternatif yang sering kali lebih persuasif dan instan. Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan yang bersifat normatif dan reaktif menjadi semakin tidak memadai dalam merespons
kompleksitas tantangan ini.

Sintesis kritis terhadap literatur juga mengungkapkan keterbatasan signifikan dalam
banyak penelitian terdahulu yang cenderung berhenti pada deskripsi dampak globalisasi tanpa
mengaitkannya secara sistematis dengan kerangka pendidikan yang operasional. Meskipun
krisis moral dan identitas generasi muda telah banyak dibahas, integrasi antara analisis
tantangan globalisasi dan perumusan strategi pendidikan berbasis nilai masih relatif terbatas (Ira
Kurnia Putri & Misra Misra, 2025). Kesenjangan inilah yang mempertegas relevansi penelitian
ini, khususnya dalam menempatkan pendidikan Islam sebagai kerangka alternatif yang potensial
dalam merespons tantangan moral global secara lebih komprehensif.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh globalisasi terhadap moral dan
identitas generasi muda berlangsung secara mendalam dan berlapis, serta tidak terbatas pada
perubahan perilaku eksternal semata, melainkan juga menyentuh orientasi nilai dan konstruksi
identitas generasional. Kondisi ini menegaskan bahwa respons terhadap tantangan globalisasi

tidak dapat dilepaskan dari kerangka pendidikan yang mampu memberikan arah nilai secara
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konsisten. Dalam konteks inilah, pembahasan mengenai nilai-nilai fundamental pendidikan
Islam menjadi relevan untuk dianalisis lebih lanjut sebagai dasar normatif dalam pembentukan

generasi beradab.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam sebagai Fondasi Pembentukan Keberadaban
Generasi Muda
Temuan pada subtopik sebelumnya menunjukkan bahwa globalisasi berkorelasi dengan

pergeseran struktur pembentukan moral dan identitas generasi muda. Pergeseran tersebut tidak
hanya tercermin dalam perubahan pola perilaku, tetapi juga dalam melemahnya kerangka nilai
yang selama ini berfungsi sebagai rujukan moral bersama. Dalam konteks ini, persoalan
pendidikan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai isu pedagogis, melainkan berkaitan erat
dengan persoalan nilai dan orientasi etis. Atas dasar temuan tersebut, pembahasan pada subtopik
ini diarahkan untuk menelaah peran nilai-nilai pendidikan Islam sebagai kerangka normatif
yang berpotensi memberikan arah moral yang lebih konsisten di tengah fragmentasi nilai akibat
globalisasi.

Analisis terhadap literatur internasional menunjukkan bahwa berbagai pendekatan
pendidikan karakter yang berkembang dalam wacana global umumnya bersifat eklektik dan
kontekstual, dengan menekankan seperangkat nilai universal seperti toleransi, tanggung jawab,
dan respek. Meskipun pendekatan tersebut memiliki relevansi praktis, sejumlah studi
mengindikasikan keterbatasannya dalam menyediakan kerangka nilai yang koheren dan
berkelanjutan, terutama dalam masyarakat yang mengalami tekanan globalisasi secara intensif
(Hatley, 2019). Dalam konteks ini, pendidikan Islam menawarkan karakteristik yang berbeda
karena dibangun di atas pandangan hidup yang relatif utuh mengenai manusia, moralitas, dan
tujuan pendidikan.

Sintesis literatur menunjukkan bahwa nilai tauhid dalam pendidikan Islam berfungsi
sebagai fondasi orientasi etis yang membentuk relasi individu dengan dirinya, masyarakat, dan
realitas sosial secara lebih luas (Hamdi, 2023; Hufron et al., 2025; Yuliana et al., 2024). Namun,
dalam konteks pendidikan, tauhid tidak dipahami sebatas sebagai penguasaan konsep teologis,
melainkan sebagai kerangka makna yang memengaruhi cara individu memahami kebebasan,
tanggung jawab, dan batas moral. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa orientasi nilai yang
berakar pada dimensi transendental berkontribusi pada terbentuknya kontrol diri internal, yang
menjadi semakin relevan dalam lingkungan global yang minim rujukan moral eksternal
(Baumeister, 1995; Inman et al., 2025).

Selain tauhid, konsep adab menempati posisi penting dalam struktur pendidikan Islam
sebagai mekanisme internalisasi nilai (Hawra Hawra et al, 2025). Analisis literatur
memperlihatkan bahwa adab berfungsi untuk mengatur relasi individu dengan ilmu, otoritas,
dan lingkungan social (Kamisheva et al.,, 2023; Muslimah & Khoir, 2025). Dalam konteks
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globalisasi yang ditandai oleh melemahnya struktur otoritas tradisional dan meningkatnya
ekspresi individual, adab berkontribusi pada pembentukan kesadaran etis yang
menyeimbangkan kebebasan individu dengan tanggung jawab social (Jadidah, 2024). Dengan
demikian, adab berperan sebagai penghubung antara orientasi nilai normatif dan praktik sosial
sehari-hari.

Akhlak, sebagai dimensi praksis dari nilai-nilai tersebut, menjadi indikator penting dalam
menilai efektivitas pendidikan Islam dalam membentuk keadaban (Hayatunnisa Hayatunnisa et
al., 2024; Sudirman, 2023). Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa pendekatan akhlak
dalam pendidikan Islam tidak menekankan kepatuhan formal terhadap aturan, melainkan
pembentukan disposisi etis yang relatif stabil melalui keteladanan dan pembiasaan (Hakim et al.,
2025; Syamhadi Syamhadi & Rokhmadi Rokhmadi, 2025). Dalam konteks budaya global yang
cenderung menekankan performativitas dan pencitraan diri, pendekatan ini relevan karena
menempatkan konsistensi antara nilai dan tindakan sebagai inti dari pembentukan karakter.

Namun demikian, hasil sintesis literatur juga mengungkap adanya kesenjangan antara
potensi normatif pendidikan Islam dan praktik implementasinya. Sejumlah penelitian mencatat
bahwa nilai-nilai Islam sering disampaikan secara normatif tanpa dikaitkan secara memadai
dengan realitas sosial generasi muda yang hidup dalam ekosistem digital dan global (Arizal Eka
Putra et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan nilai-nilai tersebut kurang berfungsi sebagai
kerangka interpretatif dalam menghadapi dilema moral konkret, sehingga efektivitasnya dalam
merespons tantangan globalisasi menjadi terbatas (Arya Bisma Nugraha & Misra Misra, 2025).

Dalam kaitannya dengan fokus penelitian, temuan ini menunjukkan bahwa kekuatan
pendidikan Islam tidak terletak pada kelengkapan nilai semata, melainkan pada kemampuannya
untuk dioperasionalisasikan secara kontekstual. Pendidikan Islam berpotensi berperan sebagai
instrumen pembentukan keadaban apabila nilai-nilai tauhid, adab, dan akhlak diintegrasikan ke
dalam strategi pendidikan yang relevan dengan dinamika sosial dan kultural generasi muda.
Oleh karena itu, analisis pada subtopik ini menegaskan perlunya pengembangan pendekatan
implementatif yang mampu menjembatani kerangka normatif pendidikan Islam dengan
tantangan globalisasi yang bersifat struktural.

Sintesis temuan pada dua subtopik sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan globalisasi
terhadap generasi muda bersifat struktural dan multidimensional, sementara pendidikan Islam
memiliki kerangka nilai yang relatif koheren untuk merespons fragmentasi moral tersebut.
Namun, literatur yang dianalisis juga mengindikasikan adanya kesenjangan antara kerangka
normatif pendidikan Islam dan penerapannya dalam praktik pendidikan kontemporer. Oleh
karena itu, subtopik berikutnya difokuskan pada perumusan kerangka operasional yang
menjelaskan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dapat diterjemahkan secara sistematis ke

dalam strategi pendidikan yang kontekstual dalam menghadapi dinamika globalisasi.
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3. Kerangka Operasional Pendidikan Islam dalam Menghadapi Tantangan
Globalisasi

Sintesis tematik terhadap literatur yang dianalisis dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa kelemahan utama dalam respons pendidikan Islam terhadap globalisasi bukan terletak
pada absennya nilai normatif, melainkan pada keterbatasan kerangka operasional yang
menjembatani nilai tersebut dengan praktik pendidikan nyata. Banyak kajian sebelumnya
berhenti pada penegasan normatif tentang pentingnya tauhid, akhlak, dan adab, tanpa
menguraikan secara sistematis bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam
konteks pendidikan yang dipengaruhi oleh globalisasi, digitalisasi, dan perubahan struktur
sosial. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara ideal normatif dan realitas pendidikan
generasi muda.

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini merumuskan suatu kerangka konseptual
operasional yang memposisikan pendidikan Islam sebagai sistem integratif yang bekerja pada
tiga level utama: tantangan globalisasi, nilai inti pendidikan Islam, dan strategi implementatif
pendidikan. Kerangka ini dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai
bagaimana pendidikan Islam dapat berfungsi secara efektif dalam membentuk generasi beradab

di tengah dinamika global.

Tabel 1. Kerangka Operasional Pendidikan Islam

Tantangan Globalisasi Nilai Pendidikan Islam Strategi Operasional

Relativisme moral Tauhid Integrasi refleksi etis dalam kurikulum
Fragmentasi identitas Adab Keteladanan pendidik & budaya institusi
Dominasi media digital Akhlak Literasi digital berbasis nilai

Pada level pertama, tantangan globalisasi dipahami sebagai konteks struktural yang
mencakup penetrasi budaya global, dominasi media digital, relativisme moral, dan fragmentasi
identitas generasi muda. Temuan pada Sub-Topik 1 menunjukkan bahwa tantangan-tantangan
tersebut bekerja secara simultan dan membentuk lingkungan nilai yang cair, di mana otoritas
moral tradisional mengalami pelemahan. Oleh karena itu, kerangka operasional pendidikan
Islam harus secara eksplisit mempertimbangkan karakteristik lingkungan global ini, bukan
sekadar mengabaikannya atau menempatkannya sebagai ancaman eksternal.

Level kedua dalam kerangka ini adalah nilai inti pendidikan Islam, yang meliputi tauhid
sebagai orientasi transendental, adab sebagai mekanisme internalisasi etika sosial, dan akhlak
sebagai manifestasi praksis nilai dalam perilaku. Hasil pembahasan pada Sub-Topik 2
menegaskan bahwa ketiga nilai ini membentuk struktur nilai yang relatif utuh dan konsisten.

Namun, nilai-nilai tersebut baru memiliki daya transformasi apabila diposisikan sebagai
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kerangka interpretatif dalam memahami realitas sosial, bukan hanya sebagai materi normatif
yang ditransmisikan secara kognitif.

Level ketiga merupakan dimensi strategis yang menjembatani konteks global dan nilai
normatif ke dalam praktik pendidikan. Analisis literatur menunjukkan bahwa strategi
pendidikan Islam yang efektif dalam konteks globalisasi setidaknya mencakup tiga pendekatan
utama. Pertama, integrasi nilai dalam kurikulum dan pedagogi, di mana nilai tauhid, adab, dan
akhlak dihadirkan secara lintas mata pelajaran dan dikaitkan dengan isu-isu global yang relevan
dengan kehidupan peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan refleksi etis terhadap realitas global yang mereka hadapi sehari-hari.

Kedua, pembentukan ekosistem pendidikan berbasis keteladanan, yang menempatkan
pendidik sebagai aktor moral sentral dalam proses internalisasi nilai. Literatur menunjukkan
bahwa internalisasi nilai moral lebih efektif ketika peserta didik menyaksikan konsistensi antara
nilai yang diajarkan dan perilaku yang ditampilkan oleh pendidik serta lingkungan institusional.
Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi terwujud
dalam budaya institusi pendidikan secara keseluruhan.

Ketiga, pemanfaatan teknologi digital secara reflektif, bukan instrumental. Alih-alih
memandang teknologi sebagai ancaman, kerangka operasional ini menempatkan teknologi
sebagai medium pedagogis yang dapat digunakan untuk memperkuat nilai, dengan catatan
bahwa penggunaannya disertai dengan literasi etis dan pendampingan nilai. Strategi ini menjadi
penting mengingat media digital merupakan ruang utama pembentukan identitas generasi muda
dalam era globalisasi.

Secara konseptual, hubungan antarlevel dalam kerangka ini bersifat dinamis dan saling
memengaruhi. Tantangan globalisasi membentuk konteks pendidikan, nilai pendidikan Islam
menyediakan orientasi normatif, sementara strategi implementatif berfungsi sebagai mekanisme
translasi nilai ke dalam praktik. Kerangka ini menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan Islam
dalam membentuk generasi beradab tidak ditentukan oleh kekuatan normatif semata, tetapi oleh
kemampuan sistem pendidikan dalam mengintegrasikan nilai dan konteks secara konsisten.

Dengan demikian, subtopik ini memberikan kontribusi analitis dengan menyajikan model
operasional yang menjelaskan bagaimana pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai instrumen
pembentukan karakter di era globalisasi. Model ini tidak dimaksudkan sebagai formula tunggal
yang bersifat universal, melainkan sebagai kerangka konseptual yang dapat disesuaikan dengan
konteks sosial dan institusional yang berbeda. Pendekatan ini sekaligus menjawab keterbatasan
penelitian terdahulu yang cenderung berhenti pada tataran normatif tanpa menawarkan strategi
implementatif yang jelas.
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